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Abstrak 
 
Materi pada KD menganalisis citra penginderaan jauh untuk tata guna lahan dan transportasi merupakan materi yang 
berhubungan langsung dengan analisis citra hasil pemotretan foto udara, sehingga dalam penjelasannya tidak cukup hanya 
dengan lisan, namun membutuhkan media yang dapat memvisualisasikan proses pengambilan gambar foto udara sesuai 
dengan materi penginderaan jauh agar mudah dimengerti oleh siswa. Berdasarkan wawancara dengan guru geografi di 
SMAN 16 Surabaya, bahwa pembelajaran geografi di kelas XII guru hanya menggunakan metode ceramah dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas. Penelitian ini dilatar belakangi adanya kejenuhan siswa, kurang aktifnya siswa, kesulitan siswa 
memahami materi dan kurang efektifnya metode mengajar untuk meningkatkan keaktifan siswa serta tugas-tugas siswa 
yang masih bergantung pada buku paket atau LKS, hal ini sesuai dengan wawancara dengan guru geografi di SMAN 16 
Surabaya. Penggunaan media pembelajaran Syma Quadcopter Camera diharapkan mampu mengatasi masalah tersebut. 
Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran Syma Quadcopter Camera ditinjau dari hasil telaah media 
dan respon siswa sehingga layak digunakan untuk kegiatan belajar mengajar. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan dengan model pengembangan 4D yaitu tahap define (pendefinisian), design (perancangan), develop 
(pengembangan) dan disseminate (penyebaran), namun karena keterbatasan waktu dan tujuan penelitian ini untuk 
mengembangkan media berdasarkan uji kelayakan, maka penelitian dilakukan sampai 3D tanpa disseminate (penyebaran). 
Subjek penelitian adalah 15 orang siswa dari kelas XII IIS 2 yang dipilih secara acak oleh peneliti di SMAN 16 Surabaya. 
Penelitian diujicobakan secara terbatas dengan menggunakan desain One-Shot Case Study. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain media pembelajaran Syma Quadcopter Camera, lembar telaah media, lembar angket respon 
siswa, lembar pengamatan siswa, lembar angket gaya belajar siswa dan lembar tugas siswa. Berdasarkan  hasil penelitian 
ini, diperoleh bahwa media pembelajaran Syma Quadcopter Camera layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran 
geografi untuk materi penginderaan jauh berdasarkan penilaian ahli media yang mencapai presentase sebesar 85%. 
Berdasarkan guru geografi, penilaian media pembelajaran Syma Quadcopter Camera mencapai presentase 80%, 
sedangkan berdasarkan penilaian respon siswa media pembelajaran Syma Quadcopter Camera mencapai presentase 
sebesar 93,33%. 
Kata kunci: Penelitian Pengembangan, Media Pembelajaran Syma Quadcopter Camera dan Penginderaan Jauh. 
 
Abstract 
 
The material on basic competence analyzing remote sensing imagery for land use and transportation is a matter 
which directly related to the image analysis results aerial photo shooting, so that the explanation in the classroom is not 
enough if only by using lecture method. But need a media to visualize the process of taking aerial images of remote 
sensing in accordance that the material to be easily understood by students. Based on the interview with a geography 
teacher at SMAN 16 Surabaya, it was found that learning geography in class XII the teacher only using the lecture method 
to learning activities in the classroom. The background of this research were the saturation of the students, less active 
students, the difficulties students to understand the material and the lack of effective methods of teaching to improve 
student activity and students’ tasks who still rely on textbooks or worksheets. The use of instructional media Syma 
Quadcopter Camera is expected to resolve the issue. The aims of this research was to develop learning media Syma 
Quadcopter Camera terms of the media review and student response so that it could be used for teaching and learning 
activities. This research is a research development with 4D development model namely define, design, develop and 
disseminate, however due to time constraints and objectives of this research to develop media based on feasibility studies, 
the research conducted only until 3D without disseminate. The subjects were 15 students of class XII IIS 2 that selected 
randomly by the researcher. The study tested a limited basis using the design of One-Shot Case Study. The instruments that 
used in this research namely learning media Syma Quadcopter Camera, media study's sheet, student's responses 
questionnaire sheet, student's observation sheet, student's learning style questionaire sheet and student's assignment sheet. 
From these results, it was found that instructional media Syma Quadcopter Camera eligible to be used as a medium of 
learning geography for remote sensing materials based on an assessment of media experts who reached a percentage of 
85%. Based on the geography teacher, instructional media ratings Syma Quadcopter Camera reaches a percentage of 
80%, while based on student response learning media assessment Syma Quadcopter Camera reached a percentage of 
93.33%. 
Keywords: Research Development, Learning Media Syma Quadcopter Camera and Remote Sensing. 
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           PENDAHULUAN 
Pembelajaran adalah sebuah proses 
komunikasi antara siswa dan guru. Komunikasi 
tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana 
penyampai pesan atau media (Prasetya, 2014:1). 
Proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas 
sering mengalami hambatan-hambatan yang tidak 
diinginkan. Hambatan-hambatan komunikasi 
dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut. 
Pertama, verbalisme, artinya siswa dapat 
menyebutkan kata tetapi tidak mengetahui artinya. 
Hal ini terjadi karena biasanya guru mengajar 
hanya dengan penjelasan lisan (ceramah), siswa 
cenderung hanya menirukan apa yang dikatakan 
guru. Kedua, salah tafsir, artinya dengan istilah 
atau kata yang sama diartikan berbeda oleh siswa. 
Hal ini terjadi karena biasanya guru hanya 
menjelaskan secara lisan dengan tanpa 
menggunakan media pembelajaran yang lain, 
misalnya gambar, bagan, model, dan sebagainya. 
Ketiga, perhatian tidak berpusat, hal ini dapat 
terjadi karena beberapa hal antara lain, gangguan 
fisik, ada hal lain yang lebih menarik 
mempengaruhi perhatian siswa, siswa melamun, 
cara mengajar guru membosankan, cara 
menyajikan bahan pelajaran tanpa variasi, kurang 
adanya pengawasan dan bimbingan guru. 
Keempat, tidak terjadinya pemahaman, artinya 
kurang memiliki kebermaknaan logis dan 
psikologis. Apa yang diamati atau dilihat, dialami 
secara terpisah. Tidak terjadi proses berpikir yang 
logis mulai dari kesadaran hingga timbulnya 
konsep (Santyasa, 2007:5).       
Setiap mata pelajaran mempunyai 
karakteristik yang khas. Demikian juga dengan 
mata pelajaran geografi. Karakteristik mata 
pelajaran geografi adalah kajian tentang fenomena 
geosfer, dan kaitannya dengan manusia di 
permukaan bumi. Pembelajaran mata pelajaran 
geografi di SMA dilakukan dengan tujuan agar 
siswa memiliki pengetahuan, sikap dan 
keterampilan untuk mengembangkan kemampuan 
berfikir analisis geografi dalam memahami gejala 
geosfer, memupuk rasa cinta tanah air serta 
menghadapi masalah-masalah yang timbul sebagai 
akibat interaksi manusia dan lingkungannya.                                                                                            
Sudjana (2011:2) berpendapat bahwa 
penggunaan media pembelajaran dapat 
mempertinggi proses belajar siswa dalam 
pembelajaran yang pada gilirannya dapat 
mempertinggi hasil belajar yang dicapai. Ada 
beberapa alasan mengapa penggunaan media 
pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar 
siswa. Alasan yang pertama berkenaan dengan 
manfaat media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran, yaitu antara lain (1) media 
pembelajaran membuat pembelajaran menjadi 
lebih menarik sehingga menimbulkan motivasi 
belajar siswa; (2) materi pembelajaran akan lebih 
jelas maknanya sehingga lebih mudah dipahami 
siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 
pembelajaran lebih baik; (3) metode pembelajaran 
akan lebih bervariasi sehingga tidak membuat 
siswa bosan; dan (4) siswa lebih banyak 
melakukan kegiatan belajar. Alasan yang kedua 
adalah berkenaan dengan taraf berpikir siswa. 
Penggunaan media pembelajaran berfungsi untuk 
mengkonkretkan hal-hal yang abstrak serta 
menyederhanakan hal-hal yang kompleks. Agar 
proses komunikasi pembelajaran berjalan efektif 
dan efisien, guru perlu menggunakan media untuk 
merangsang siswa dalam belajar. Media 
bermanfaat untuk menunjang proses pembelajaran, 
hal ini bukan saja membuat penyajian menjadi 
lebih konkrit, tetapi juga ada beberapa kegunaan 
yang lain media yang digunakan dalam 
pembelajaran memungkinkan terjadinya interaksi 
langsung antara siswa dengan pelajaran, karena 
melalui media siswa akan memperoleh 
pengalaman lebih luas dan lebih lengkap.  
Berdasarkan pra-penelitian yang dilakukan 
melalui wawancara, guru geografi di SMA Negeri 
16 Surabaya mengatakan bahwa  pembelajaran 
geografi di kelas XII khususnya materi 
penginderaan jauh, guru  hanya menggunakan 
bahan ajar berupa buku paket dan LKS sebagai 
sumber belajar siswa dengan metode ceramah. 
Tugas yang diberikan kepada siswa sebatas pada 
pemberian soal-soal dari buku paket atau LKS 
tanpa adanya kegiatan praktikum siswa. 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui 
belum adanya suatu media yang mampu 
menjelaskan secara teknis mengenai materi 
penginderaan jauh yang dapat diterapkan di dalam 
maupun di luar kelas. Kompetensi Dasar 
Penginderaan Jauh untuk Tata Guna Lahan dan 
Transportasi merupakan materi yang berhubungan 
langsung dengan analisis citra hasil pemotretan 
foto udara, sehingga dalam penjelasannya tidak 
cukup hanya dengan lisan namun membutuhkan 
media yang dapat memvisualisasikan proses 
pengambilan gambar foto udara sesuai dengan 
materi penginderaan jauh agar mudah dimengerti 
oleh siswa.   
Pemilihan Syma Quadcopter Camera 
sebagai media pembelajaran diharapkan dapat 
menimbulkan aktifitas belajar menjadi lebih 
menarik dan membantu suasana belajar menjadi 
lebih menyenangkan serta lebih aktif karena 
dengan menggunakan media pembelajaran Syma 
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Quadcopter Camera siswa dapat terlibat langsung 
dan mendemonstrasikan secara nyata proses 
pemotretan permukaan bumi dari ketinggian yang 
selanjutnya hasil foto pemotretan dapat dianalisis 
sehingga materi yang disampaikan dapat dipahami 
dengan lebih baik. Hal tersebut menjadi inovasi 
dalam penugasan kepada siswa, dimana siswa 
akan terlibat langsung dalam kegiatan praktikum 
yang lebih menyenangkan. 
Berdasarkan uraian di atas penelitian 
untuk mengembangkan media pembelajaran Syma 
Quadcopter Camera dirasa sangat penting untuk 
dillakukan. Adapun penelitian ini bertujuan 
mengembangkan media pembelajaran Syma 
Quadcopter Camera ditinjau dari hasil telaah 
media dan respon siswa sehingga layak digunakan 
untuk kegiatan belajar mengajar 
 
METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian pengembangan dengan menggunakan 
pada model pengembangan 4-D (four D models). 
Model ini terdiri atas 4 tahap pengembangan yaitu 
tahap define (pendefinisian), tahap design 
(perancangan), tahap develop (pengembangan), 
dan tahap disseminate (penyebaran), namun dalam 
penelitian ini hanya dilakukan 3 tahap sedangkan 
tahap penyebaran tidak dilakukan karena tujuan 
penelitian baru pada tahap ingin mengetahui 
kelayakan media yang dikembangkan untuk mata 
pelajaran geografi materi penginderaan jauh di 
kelas XII SMA Negeri 16 Surabaya. Populasi 
dalam penelitian adalah siswa kelas XII IIS 2 
SMA Negeri 16 Surabaya. Sampel penelitian 
terdiri dari 15 orang siswa yang dipilih secara acak 
dari kelas XII IIS 2.  
Desain penelitian yang digunakan adalah 
One-Shot Case Study. Rancangan One-Shot Case 
Study dapat digambarkan dibawah ini : 
 
 
(Tuckman, 1999:159) 
 Keterangan: 
 O adalah kegiatan observasi yang dilakukan 
kepada siswa 
 X adalah perlakuan yang diberikan dengan 
menggunakan media pembelajaran Syma 
Quadcopter Camera.  
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
berupa teknik observasi, teknik kelayakan atau 
validitas media dan teknik angket (kuisioner). 
Teknik observasi dilakukan untuk mengamati 
keterlaksanaan pembelajaran siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Teknik observasi 
dilakukan pada saat penerapan pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran Syma 
Quadcopter Camera. Teknik  kelayakan atau 
validitas media digunakan  untuk memvalidasi 
atau menelaah media ditinjau dari kelayakannya 
sebelum digunakan sebagai media pembelajaran 
yang akan diterapkan dalam proses belajar 
mengajar. Angket (kuisioner) digunakan untuk 
mengetahui respon siswa mengenai media 
pembelajaran  Syma Quadcopter Camera. 
Penilaian kelayakan media pembelajaran Syma 
Quadcopter Camera diperoleh dari data hasil 
telaah media yaitu dari dosen dan guru geografi 
SMA Negeri 16 Surabaya. Analisis kelayakan 
media pembelajaran Syma Quadcopter Camera 
dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 
       
 
 
Berdasarkan hasil analisis telaah akan 
diperoleh kriteria skor rata-rata seperti pada tabel 1 
berikut. 
        Tabel 1. Kriteria Kelayakan Media 
Skor (%) Kriteria 
0-20    Sangat Tidak Layak 
21-40    Tidak Layak 
41-60    Cukup 
61-80    Layak 
81-100    Sangat Layak 
Sumber: diadopsi dari Riduwan (2012) dalam 
Rizqi (2014:41) 
 
Analisis penilaian respon siswa terhadap media 
pembelajaran Syma Quadcopter Camera diperoleh 
dari data hasil respon siswa terhadap media Syma 
Quadcopter Camera.  Angket respon siswa terdiri 
dari pertanyaan-pertanyaan yang dapat 
diklasifikasikan menjadi beberapa kriteria format 
dan kualitas media. Analisis respon siswa 
dilakukan terhadap hasil angket respon siswa yang 
berisi pendapat siswa tentang media pembelajaran 
Syma Quadcopter Camera materi penginderaan 
jauh. Analisis angket respon siswa dibedakan 
menjadi 2 kategori yaitu jawaban “ya” dan “tidak”. 
Analisis respon siswa disusun berdasarkan kriteria 
skala Guttman yang dinyatakan dalam bentuk 
pertanyaan. Analisis tersebut dinilai dengan 
menggunakan kriteria skala yang dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
 
 
X   O 
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        Tabel 2. Kriteria Skala Guttman  
Jawaban Nilai/Skor 
Ya 1 
Tidak 0 
Sumber: diadopsi dari Riduwan (2012) dalam 
Rizqi (2014:42)  
 
Analisis untuk mengetahui respon siswa, dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus: 
 
 
 
Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan rumus di atas maka akan diperoleh 
kriteria skor rata-rata seperti pada Tabel 3. adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Kriteria Interpretasi Skor 
               Berdasarkan Skala Likert 
 
Skor (%) Kriteria 
0-20    Sangat Tidak Layak 
21-40    Tidak Layak 
41-60    Cukup 
61-80    Layak 
81-100    Sangat Layak 
Sumber: diadopsi dari Riduwan (2012 :15)  
Berdasarkan kriteria di atas, media 
pembelajaran Syma Quadcopter Camera materi 
penginderaan jauh dinyatakan layak dalam 
penilaian siswa, jika didapatkan persentase skor 
sebesar >61%. Adapun dalam mendukung hasil 
penelitian diperlukan teknik analisis lain yang 
dapat mendukung terpenuhinya data yang 
diperlukan antara lain analisis gaya belajar siswa 
dan analisis observasi kegiatan siswa. 
Analisis gaya belajar dilakukan untuk 
mengetahui kesesuaian penggunaan media 
pembelajaran Syma Quadcopter Camera dengan 
gaya belajar yang dimiliki oleh siswa. Lembar 
angket gaya belajar siswa yang digunakan 
mengacu pada angket gaya belajar yang dibuat 
oleh Sulistyawati (2009:5). Karakteristik gaya 
belajar siswa dapat diketahui dari jawaban yang 
paling banyak dipilih oleh siswa dalam angket. 
Jumlah soal yang terdapat dalam angket adalah 14 
nomor dengan masing-masing soal memiliki 
kriteria tersendiri yang dapat dijelaskan pada tabel 
4. sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4. Analisis Angket Gaya Belajar Siswa 
Pertanyaan Gaya Belajar 
Soal nomor 1- 5 Tipe Visual 
Soal nomor 6- 10 Tipe Auditorial 
Soal nomor 11- 14 Tipe Kinestetik 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 
bahwa bagi siswa yang lebih banyak mengisi 
jawaban pada soal nomor 1-5 memiliki 
karakteristik gaya belajar visual, siswa yang 
lebih banyak mengisi jawaban soal nomor 6-10 
memiliki karakteristik gaya belajar auditorial dan 
siswa yang lebih banyak mengisi jawaban soal 
nomor 11-14 memiliki karakteristik gaya belajar 
kinestetik. 
Analisis observasi dilakukan pada data hasil 
pengamatan aktivitas siswa selama menggunakan 
media yang dikembangkan. Pengamat menilai 
aktivitas siswa dengan mengisi lembar observasi. 
Tingkah laku yang akan diamati sesuai dengan 
pertanyaan yang terdapat pada lembar observasi 
dengan rincian skor tiap pertanyaan adalah 
sebagai berikut. 
1 = sangat tidak sesuai 
2 = kurang sesuai 
3 = cukup 
4 = baik 
5 = sangat baik/sesuai 
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui 
bahwa nilai terendah adalah 1 (sangat tidak 
sesuai) dan nilai tertinggi adalah 5 (sangat 
baik/sesuai). Untuk mengetahui hasil observasi, 
analisis dihitung dengan menggunakan rumus: 
 
                  
 
HASIL  
 
1. Tahap Pendefinisian (Define) 
a. Analisis Kurikulum 
    Media Syma Quadcopter Camera 
disesuaikan dengan Kompetensi Dasar 3.1 
Penginderaan jauh untuk tata guna lahan dan 
transportasi. 
 
b. Analisis Karakteristik Peserta Didik  
Analisis gaya belajar siswa dilakukan 
dengan pengisian lembar angket gaya belajar 
oleh 15 orang siswa kelas XII IIS 2 di SMA 
Negeri 16 Surabaya. Berdasarkan hasil angket 
tersebut disimpulkan bahwa jumlah siswa yang 
memiliki karakteristik gaya belajar visual 
sebanyak 8 orang (53,33%), auditorial 
sebanyak 3 orang (20%) dan kinestetik 
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sebanyak 4 orang (26,67%). Gaya belajar siswa 
yang dominan adalah gaya belajar visual. 
 
c. Analisis Tugas 
Analisis tugas dilakukan dengan merinci 
tugas dalam bentuk garis besar yang akan 
dilaksanakan oleh siswa pada kegiatan 
pembelajaran. Siswa diberikan tugas setelah 
guru selesai menerangkankan materi 
penginderaan jauh pada pertemuan kedua dan 
pertemuan ketiga. Diharapkan dengan adanya 
praktikum menggunakan media pembelajaran 
Syma Quadcopter Camera, tugas yang 
diberikan kepada siswa akan lebih variatif dan 
membuat siswa lebih aktif saat pembelajaran. 
Contoh dari tugas praktikum yang diberikan 
adalah interpretasi bentang alam dan 
interpretasi bentang budaya. 
 
d. Analisis Materi 
Sebelum melakukan uji coba terbatas 
kepada siswa, materi yang akan diberikan 
dianaisis terlebih dahulu agar sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku di sekolah dan sesuai 
dengan buku paket yang digunakan oleh siswa. 
Materi yang diberikan disesuaikan dengan 
kurikulum yang ada di SMA Negeri 16 
Surabaya yaitu kurikulum 2013 dan materi 
yang akan diajarkan terfokus pada materi 
penginderaan jauh KD 3.1 yang isinya sesuai 
dengan buku paket siswa yaitu buku geografi 
kelas XII SMA/ MA/Peminatan Ilmu-Ilmu 
Sosial terbitan Grafindo tahun 2015. 
 
e. Perumusan Tujuan Pembelajaran 
Langkah ini digunakan dengan 
merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan 
pada KD. 3.1 yaitu menganalisis citra 
penginderaan jauh untuk perencanaan kajian 
tata guna lahan dan transportasi. 
 
2. Tahap Perancangan (Design) 
a. Perancangan Media Pembelajaran Syma 
Quadcopter Camera 
Media pembelajaran Syma Quadcopter 
Camera yang dikembangkan merupakan suatu 
alat yang menyerupai helikopter dilengkapi 
dengan 4 buah baling-baling aktif ditiap 
sisinya, dilengkapi dengan  kamera  yang 
menggunakan jaringan wifi, dan memiliki 
kontrol jarak jauh untuk terbang rendah 
maupun terbang tinggi. Beberapa fitur yang 
ditambahkan dalam media syma quadcopter 
camera dalam menunjang pembelajaran 
geografi materi penginderaan jauh yaitu 
dengan memodifikasi beberapa bagian media, 
meliputi modifikasi sebagai berikut : 
1) Baling-baling pesawat di keempat sisinya 
yang awalnya memiliki panjang baling-
baling tiap sisinya 18 cm diganti dengan 
baling-baling yang berukuran lebih 
panjang yaitu 20 cm. Baling-baling 
tersebut diganti untuk lebih menstabilkan 
posisi terbang pesawat saat berada di 
ketinggian. 
2) Baterai mesin pesawat yang awalnya 
9.000 mAh diganti menjadi 12.000 mAh 
sehingga pesawat memiliki kemampuan 
terbang lebih lama dari sebelumnya. 
3) Kamera pesawat yang awalnya memiliki 
kemampuan 2 mega pixel diganti menjadi 
kamera 5 mega pixel, sehingga kamera 
memiliki kualitas gambar yang lebih baik. 
4) Kamera pesawat yang awalnya 
mengambil gambar secara lurus ke depan 
disesuaikan dengan konsep pengambilan 
gambar penginderaan jauh dengan 
memodifikasi kamera ke arah bawah, 
sehingga pengambilan gambar menjadi 
tegak lurus dan cakupannya lebih luas. 
5) Pada bagian remote control ditambahkan 
antena sebagai penguat daya kontrol jarak 
jauh pesawat ketika berada di ketinggian 
sehingga jarak terbang dari Syma 
Quadcopter Camera dapat lebih tinggi 
dari sebelumnya. 
6) Kamera pesawat Syma Quadcopter 
Camera yang telah disesuaikan dengan 
prinsip pengambilan gambar 
penginderaan jauh, dimodifikasi dengan 
menambahkan fitur tempat kamera yang 
dapat digerakkan ke segala arah, sehingga 
kamera Syma Quadcopter Camera tetap 
dapat digunakan pada posisi miring, lurus 
maupun tegak. 
 
 
b. Validasi Media Pembelajaran Syma Quadcopter 
Camera 
 
Media pembelajaran yang akan digunakan 
divalidasi oleh ahli media (Dian Ayu Larasati) dan 
diberikan masukan oleh dosen pembimbing 
(Daryono) sebelum diterapkan kepada siswa. 
Berikut validasi media pembelajaran Syma 
Quadcopter Camera yang dijelaskan dalam tabel 
5.  
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     Tabel 5. Validasi Media Pembelajaran Syma 
                    Quadcopter Camera  
NO Sebelum Validasi Setelah Validasi 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sebelum penelitian 
dilakukan, peneliti 
menggunakan Syma X5SW 
dengan kemampuan 
terbang 0-20 meter 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk meningkatkan 
kemampuan terbang peneliti 
menggunakan Yu Zhan 
Syma Tarantula X6 dengan 
kemampuan terbang 0-300 
meter 
2 
 
 
 
 
 
 
Hasil foto tegak lurus 
dengan resolusi kamera 2 
mega pixel menggunakan 
Syma X5SW 
 
 
 
 
 
 
Hasil foto tegak lurus 
dengan resolusi kamera 5 
mega pixel menggunakan 
Syma Tarantula X6 
3 
 
 
 
 
 
 
 
Sebelum dimodifikasi  
kamera Syma Tarantula X6 
hanya bisa mengarah 
kedepan untuk mengambil 
gambar 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah dimodifikasi, kamera 
Syma Tarantula X6 dapat 
diarahkan ke sudut miring, 
lurus maupun tegak dengan 
bantuan fitur tambahan pada 
bagian bawah pesawat 
(warna merah pada gambar) 
 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sebelum dimodifikasi, 
tampak hasil foto Syma 
Tarantula X6 mengarah ke 
depan atau tampak condong 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah dimodifikasi, tampak 
hasil foto Syma Tarantula 
X6 mengarah tegak lurus ke 
bawah sesuai dengan prinsip 
pengambilan gambar 
penginderaan jauh 
 
c. Praktikum Kegiatan Siswa 
Praktkum kegiatan siswa dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
1) Peserta didik dibagi menjadi beberapa 
kelompok dengan jumlah satu kelompok 
maksimal 5 orang. 
2) Guru menjelaskan kepada siswa mengenai 
bagian-bagian dan komponen yang terdapat 
pada media pembelajaran Syma Quadcopter 
Camera. 
3) Siswa diberikan bekal pengetahuan mengenai 
petunjuk penggunaan Syma Quadcopter 
Camera.  
4) Sebelum melakukan demonstrasi di luar kelas, 
guru memberikan stimulus kembali mengenai 
materi penginderaan jauh dan kaitannya 
dengan media pembelajaran Syma Quadcopter 
Camera. 
5) Guru mendemonstrasikan cara menggunakan 
media pembelajaran Syma Quadcopter Camera 
di luar kelas kepada siswa sesuai dengan buku 
petunjuk penggunaan. 
6) Selanjutnya guru menerbangkan Syma 
Quadcopter Camera untuk mengambil gambar 
dari ketinggian 50-200 meter secara perlahan, 
dengan melibatkan siswa untuk melihat dan 
mempraktikkan langsung penggunaan media. 
7) Dalam praktikum ini demonstrasi ketinggian 
terbang media pembelajaran Syma Quadcopter 
Camera disesuaikan dengan keadaan cuaca dan 
kondisi yang ada guna memaksimalkan 
kegatan praktikum yang hasilnya benar-benar 
dapat bermanfaat oleh siswa.  
8) Hasil foto dari kamera Syma Quadcopter 
Camera akan tersimpan secara otomatis di 
dalam memory card kamera yang selanjutnya 
dapat dilihat hasilnya setelah dipindahkan ke 
komputer. 
9) Sebelum mengakhiri kegiatan praktikum, siswa 
diberikan kesempatan untuk mempraktekkan 
penggunaan media pembelajaran Syma 
Quadcopter Camera secara bergantian dan 
didampingi langsung oleh guru. 
10) Setelah praktikum di luar kelas selesai 
dilakukan, guru mempersilahkan siswa untuk 
kembali ke dalam kelas. Dan selanjutnya guru 
membagikan angket kepada siswa untuk 
dikerjakan sesuai dengan pendapat masing-
masing, mengenai penggunaan media 
pembelajaran Syma Quadcopter Camera. 
11) Setelah siswa mengisi lembar angket, guru 
merefleksikan kembali kegiatan praktikum 
yang telah dilakukan dengan materi 
penginderaan jauh. Selanjutnya pada 
pertemuan kedua dan ketiga guru membagikan 
lembar tugas kepada siswa yang dikerjakan 
secara berkelompok untuk melihat pemahaman 
siswa mengenai materi penginderaan jauh 
setelah menggunakan media pembelajaran 
Syma Quadcopter Camera.  
12) Pada kegiatan praktikum selanjutnya langkah-
langkah pada nomor 5 sampai dengan 9 
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dilakukan kembali dengan kegiatan akhir 
mengerjakan lembar tugas yang berbeda. 
13) Diharapkan pada pertemuan pertama siswa 
dapat mengenal dan mempraktekkan cara 
menggunakan media pembelajaran Syma 
Quadcopter Camera, pada pertemuan kedua 
siswa dapat menginterpretasi bentang alam dan 
pada pertemuan ketiga siswa dapat 
menginterpretasi bentang budaya. 
14) Seluruh kegiatan yang dilakukan selama 
praktikum berada dalam pengawasan guru dan 
siswa yang tertarik untuk menggunakan media 
pembelajaran Syma Quadcopter Camera selalu 
dibimbing agar bisa menerbangkan media 
tersebut dengan baik. 
3. Tahap Pengembangan (Develop) 
 
a. Hasil Telaah Media Pembelajaran Syma 
Quadcopter Camera oleh Ahli Media dan Guru 
Geografi.  
Tabel 6. Hasil Analisis Lembar Telaah  Media 
               Pembelajaran Syma Quadcopter 
               Camera Oleh Ahli Media 
Skor penilaian : 
1 = sangat tidak baik / tidak sesuai 
2 = kurang sesuai 
3 = cukup 
4 = baik 
5 = sangat baik/sesuai 
 
No Aspek yang Dinilai Jumlah Skor  
 KELAYAKAN MEDIA      
1 Kemenarikan media Syma 
Quadcopter Camera  
  4   
2 Kesesuaian fungsi media dengan 
kebutuhan siswa 
  5   
3 Kesesuaian dengan substansi 
materi  
  5   
4 Manfaat media untuk 
penambahan pengetahuan tentang 
penginderaan jauh 
  4   
 KEMAMPUAN MEDIA 
SETELAH  DIMODIFIKASI  
     
5 Kamera 5 mega pixel  (resolusi 
1280 x 720 pixels) 
  4   
6 Kemampuan terbang (0-300 
meter) 
  5   
7 Lampu LED Night    4   
8 Baterai (12.000 mAh)   5   
9 Baling-Baling (panjang 20 cm)   5   
10 Alat kendali jarak jauh (remote 
control) dengan jarak kendali 0-
300 meter 
  5   
11 Camera Template System 360 ◦ 
dengan sudut pengambilan 
gambar 0-360 ◦ 
  4   
 KEAMANAN MEDIA 
 
     
 
 
 
12 
 
 
 
Safe undercart (pelindung bagian 
bawah Syma Quadcopter Camera 
) 
   
 
 
3 
  
13 Blade protector (pelindung 
baling-baling) 
  4   
 BUKU PETUNJUK 
PENGGUNAAN MEDIA 
     
14 Kelengkapan langkah-langkah 
penggunaan media 
  5   
15 Penjelasan urutan penggunaan 
media 
  5   
16 Kejelasan informasi   4   
17 Gambar/ilustrasi yang 
menjelaskan komponen dalam 
media 
  4   
18 Penggunaan font (jenis dan 
ukuran) 
  4   
19 Layout, tata letak   4   
20 Desain tampilan buku petunjuk 
penggunaan media 
  4   
Jumlah 82 
 
 
          
                    
Tabel 7. Hasil Analisis Lembar Telaah  Media 
               Pembelajaran Syma Quadcopter Camera 
               Oleh Guru Geografi 
Skor penilaian : 
1 = sangat tidak baik / tidak sesuai 
2 = kurang sesuai 
3 = cukup 
4 = baik 
5 = sangat baik/sesuai 
 
No Pernyataan Jumlah Skor 
 1 Pemberian media pembelajaran 
Syma Quadcopter Camera kepada 
siswa mampu mendapatkan 
pengalaman belajar yang optimal 
(flow) dalam mempelajari materi 
penginderaan jauh  
  5  
 
2 Media pembelajaran Syma 
Quadcopter Camera mampu 
meningkatkan motivasi belajar 
siswa 
  5  
 
3 Media pembelajaran Syma 
Quadcopter Camera mudah 
digunakan oleh siswa 
  4 
 
 
4 Penggunaan media pembelajaran 
Syma Quadcopter Camera sesuai 
dengan materi yang diajarkan  
  4   
5 Penggunaan media pembelajaran 
Syma Quadcopter Camera sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku di 
sekolah   
  5  
 
6 Pemberian media pembelajaran 
Syma Quadcopter Camera mampu  
  4 
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memfasilitasi keinginan belajar 
siswa dan tidak menimbulkan  
kejemuan saat belajar                                    
7 Pemberian media pembelajaran 
Syma Quadcopter Camera kepada 
siswa mampu mendapatkan 
pengalaman belajar yang optimal 
(flow) dalam mempelajari materi 
penginderaan jauh  
  5  
 
Jumlah 28 
 
 
 
      
      
Jumlah hasil kelayakan media menurut Ahli Media dan 
Guru Geografi 
     
     
     
Berdasarkan perhitungan di atas diketahui bahwa hasil 
analisis lembar telaah media oleh Ahli Media sebesar 
85% (Sangat Layak) dan dari Guru Geografi sebesar 80% 
(Layak). Rata-rata dari jumlah skor yang diperoleh, 
berdasarkan perolehan presentase kelayakan media 
sebesar 82,5% atau dapat dikatakan “Sangat Layak”, 
dengan demikian media tersebut dapat diterapkan untuk 
keperluan pendidikan di sekolah sebagai media 
pembelajaran geografi materi penginderaan jauh. 
 
b. Hasil Respon Siswa Mengenai Media Pembelajaran   
Syma Quadcopter Camera yang Dikembangkan 
 
Respon siswa adalah pendapat siswa dalam 
menanggapi suatu hal yakni kaitannya dengan produk 
yang sudah dihasilkan yaitu media pembelajaran   Syma 
Quadcopter Camera. Data rekapitulasi angket respon 
siswa dalam menanggapi media pembelajaran   Syma 
Quadcopter Camera, dengan jumlah siswa sebanyak 15 
orang yang dijelaskan dalam tabel 4.7 
-     Sebanyak 15 orang siswa (100%) menyatakan bahwa 
mereka lebih memahami isi materi yang diajarkan 
dengan adanya media pembelajaran Syma 
Quadcopter Camera. 
-     Sebanyak 13 orang siswa (87%) menyatakan bahwa 
mereka lebih senang belajar dengan menggunakan 
media pembelajaran Syma Quadcopter Camera. 
-     Sebanyak 15 orang siswa (100%) menyatakan bahwa 
belajar dengan menggunakan Syma Quadcopter 
Camera membuat mereka tidak jenuh selama proses 
pembelajaran. 
-     Sebanyak 13 orang siswa (87%) menyatakan bahwa 
belajar dengan menggunakan Syma Quadcopter 
Camera membuat mereka lebih termotivasi dan 
semangat selama proses pembelajaran. 
Analisis untuk mengetahui respon siswa, dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus : 
     
 
 
  
   = 1.120 % 
   = 1.120 % : Jumlah Pertanyaan 
   = 1.120 % : 12 
   = 93,33 % 
Berdasarkan skala Likert (Riduwan, 2012 :15), 
angka 93,33 % termasuk dalam kriteria respon siswa 
yang “Sangat Baik” karena berada pada range 81 %-
100 %. 
 
c.    Hasil Observasi Aktivitas Siswa Menggunakan 
Media Pembelajaran   Syma Quadcopter Camera 
yang Dikembangkan 
Aktivitas siswa diamati oleh peneliti dan 
dilakukan selama proses penelitian berlangsung. 
Kegiatan observasi siswa dihadiri oleh guru geografi 
SMA Negeri 16 Surabaya (Tina Rahayu) yang 
berperan mendampingi peneliti selama kegiatan 
penelitian berlangsung. Pengamatan aktivitas siswa 
diakukan sebanyak tiga kali pertemuan dengan jumlah 
siswa yang diteliti sebanyak 15 orang yang dapat 
dijelaskan dalam tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 8. Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
               Dengan Menggunakan Media 
               Pembelajaran Syma Quadcopter Camera 
 
No
. 
Aspek Yang Diamati Pertemuan 
1 2 3 
1. Siswa mendengarkan arahan dari guru 
mengenai media pembelajaran Syma 
Quadcopter Camera yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran 
4 4 5 
2. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
tentang garis besar materi pelajaran 
dan cara menggunakan media 
pembelajaran Syma Quadcopter 
Camera 
4 4 4 
3. Siswa melakukan praktek penggunaan 
media pembelajaran Syma 
Quadcopter Camera dengan benar 
4 4 4 
4. Siswa bertanya tentang materi atau 
penggunaan media yang kurang 
dipahami kepada guru 
5 4 5 
5. Perilaku yang tidak relevan (siswa 
berbicara sendiri, mengantuk) 
3 4 4 
Rata-Rata (%) 80 80 88 
  Sumber: Data primer yang telah diolah (2016) 
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Keterangan Skor penilaian : 
1 = sangat tidak baik / tidak sesuai 
2 = kurang sesuai 
3 = cukup 
4 = baik 
5 = sangat baik/sesuai 
 
Analisis untuk mengetahui hasil observasi selama 3 
pertemuan dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
 
 
 
 
    Presentase hasil dari pertemuan pertama  
                     
           = 80% 
Presentase hasil dari pertemuan kedua  
                     
           = 80% 
Presentase hasil dari pertemuan ketiga 
                     
           =  88% 
Rata-rata presentase dari seluruh pertemuan 
                     
                      
             = 82,67% 
 
Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan 
bahwa hasil pengamatan aktivitas siswa pada pertemuan 
pertama menunjukkan angka 80%, pertemuan kedua 
menunjukkan angka yang sama pada pertemuan 
sebelumnya yaitu 80%, dan pada pertemuan ketiga 
aktivitas siswa naik menjadi 88%. Jumlah rata-rata 
presentase sebesar 82,67%, maka berdasarkan skala 
Likert rata-rata presentase aktivitas siswa termasuk 
dalam kategori “Sangat Baik”. 
PEMBAHASAN 
 
1. Kelayakan Media Pembelajaran Syma Quadcopter 
Camera 
Berdasarkan hasil telaah kelayakan media 
ditemukan bahwa media pembelajaran Syma 
Quadcopter Camera mampu memfasilitasi keinginan 
belajar siswa dan tidak menimbulkan kejemuan saat 
belajar. Media tersebut juga mampu memberikan 
kesan perasaan senang dan bahagia saat belajar atau 
biasa disebut dengan pengalaman belajar yang optimal 
(flow). Indikator ketika siswa mendapatkan 
pengalaman belajar yang optimal antara lain siswa 
merasa mampu menguasai dan berkonsentrasi penuh 
saat melakukan aktivitas belajar, siswa terlibat dalam 
tantangan yang mereka anggap tidak terlalu sulit dan 
tidak terlalu mudah serta siswa merasa senang atau 
bahagia saat melakukan aktivitas belajar 
(Csikszentmihalyi dalam Santrock, 2008:516).  
Pengalaman belajar yang optimal (flow) terjadi 
di tempat murid ditantang dan menganggap diri 
mereka punya keahlian yang tinggi. Saat keahlian 
murid tinggi tetapi aktivitas yang dihadapinya tidak 
menantang, hasilnya adalah kejemuan.Saat level 
tantangan dan keahlian adalah rendah, murid akan 
merasa apatis. Saat murid menghadapi tugas sulit yang 
dirasa tidak bisa mereka tangani maka mereka merasa 
cemas. Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa 
anggapan murid terhadap keahlian mereka 
menggunakan media pembelajaran Syma Quadcopter 
Camera adalah tinggi dan anggapan murid terhadap 
level tantangan menggunakan media pembelajaran 
Syma Quadcopter Camera yang diberikan juga tinggi, 
maka menimbulkan pengalaman belajar siswa yang 
optimal (flow). 
2. Respon Siswa 
Berdasarkan hasil uji coba terbatas yang dilakukan 
kepada 15 orang siswa, respon baik siswa terhadap 
media pembelajaran Syma Quadcopter Camera 
memiliki presentase  sebesar 93,33% yang termasuk 
dalam kriteria “Sangat Baik” berdasarkan skala Likert.  
Hal tersebut didukung pendapat yang 
dikemukakan oleh Sudjana (2005:2) yang menyatakan 
bahwa ketertarikan siswa pada pembelajaran 
selanjutnya akan menimbulkan motivasi belajar yang 
dapat mempertinggi proses belajar siswa, yang pada 
gilirannya dapat mempertinggi hasil belajar yang akan 
dicapai siswa. 
 
3. Gaya Belajar Siswa 
Berdasarkan hasil analisis lembar angket gaya 
belajar siswa ditemukan bahwa jumlah siswa yang 
memiliki karakteristik gaya belajar visual sebanyak 8 
orang (53,33 %), auditorial sebanyak 3 orang (20 %) 
dan kinestetik sebanyak 4 orang (26,67 %). 
Disimpulkan bahwa gaya belajar siswa yang dominan 
adalah gaya belajar visual. 
Gaya belajar visual dapat diterapkan dalam 
pembelajaran dengan menggunakan beberapa 
pendekatan salah satunya yaitu dengan menggunakan 
beragam media untuk menyampaikan informasi/materi 
pelajaran berupa film, slide, ilustrasi, coretan atau 
kartu-kartu gambar berseri untuk menjelaskan suatu 
informasi secara berurutan (Sulistyawati, 2009:3).  
Hasil observasi yang dilakukan di sekolah 
ditemukan bahwa dalam pembelajaran geografi guru 
masih menggunakan metode ceramah dalam kelas. 
Hal tersebut belum sesuai dengan kondisi gaya belajar 
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siswa yang dominan yaitu gaya belajar visual yang 
memaksimalkan indera penglihatan dalam belajar, 
maka dibutuhkan suatu media yang sesuai dengan 
gaya belajar siswa agar materi yang disampaikan 
dapat diserap dengan baik dan tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. 
 
4.  Kelebihan dan Kelemahan Media 
Pembelajaran   Syma Quadcopter Camera    
a. Kelebihan Media  
Media pembelajaran Syma Quadcopter 
Camera mampu membantu guru dalam 
menjelaskan materi penginderaan jauh kepada 
siswa secara lebih konkrit dan dapat 
dipraktekkan secara langsung. 
 
b. Kelemahan Media  
Media pembelajaran Syma Quadcopter 
Camera merupakan salah satu media yang 
memerlukan biaya cukup mahal serta 
dukungan cuaca yang cerah untuk 
memaksimalkan kemampuan terbangnya. 
   
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan : 
1.  Media pembelajaran Syma Quadcopter Camera 
yang dikembangkan layak digunakan dalam 
pembelajaran geografi materi penginderaan jauh 
untuk tata guna lahan dan transportasi ditinjau dari 
hasil telaah media dan respon siswa. 
 
 SARAN 
 
1. Bagi Guru : 
Pada saat proses pembelajaran di dalam maupundi 
luar kelas khususnya membahas mengenai materi 
penginderaan jauh, guru perlu menggunakan 
bantuan media yang dapat menjelaskan isi materi 
yang diajarkan dengan lebih konkrit agar siswa 
dapat lebih mengerti dan termotivasi dalam belajar. 
Salah satu media yag bisa digunakan adalah Syma 
Quadcopter Camera. 
2. Bagi Sekolah : 
Diharapkan sekolah mampu menyediakan fasilitas 
media pembelajaran geografi yang inovatif agar 
siswa dapat termotivasi dan aktif saat belajar 
contohnya adalah media pembelajaran Syma 
Quadcopter Camera untuk materi pengideraan jauh. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya : 
Pemilihan drone dengan spesifikasi yang lebih 
mempuni untuk dikembangkan terkait ketinggian, 
kestabilan terbang dan kualitas kamera akan sangat 
berpengaruh terhadap hasil foto udara yang 
diinginkan. Jenis drone yang direkomendasikan 
kepada peneliti selanjutnya untuk dikembangkan 
adalah drone tipe DJI Phantom 4 yang memiliki 
kamera gerak otomatis, ketinggian terbang dan 
kestabilan terbang yang lebih baik dari drone lain 
dengan harga yang terjangkau. 
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